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ABSTRAK 

 

 

Axcel Pratama Irawan. 2020: Kontribusi Kelincahan  dan Koordinasi Mata-

Tangan  Terhadap  Ketepatan Smash Atlet Tenis Meja di Kabupaten 

50 Kota 

 

Masalah dalam penelitian ini masih rendahnya  ketepatan smash atlet tenis 

meja di Kabupaten 50 Kota, diduga disebabkan karena rendahnya kelincahan dan 

koordinasi mata-tangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi 

kelincahan dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh 

atlet tenis meja di Kabupaten 50 Kota yang terdaftar dan ikut aktif mengikuti 

latihan sebanyak 13 oang, sedangkan sampel diambil secara total sampling 

sehingga diperoleh sampel yaitu sebanyak 13 orang. Instrumen dalam penelitian 

kelinchan dengan menggunakan tes shuttle run test, koordinasi mata-tangan 

dengan tes koodinasi mata-tangan, dan  ketepatan smash. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis product moment.   

 Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa; 1) terdapat 

sumbangan (kontribusi) kelincahan dengan ketepatan smash sebesar 39,33%, 2) 

terdapat sumbangan (kontribusi) koodinasi mata-tangan dengan  ketepatan smash 

sebesar 49,43%, 3) terdapat sumbangan kelincahan dan koordinasi mata-tangan 

secara bersama-sama terhadap ketepatan smash sebesar 67,58%.  

 

Kata kunci: Kelincahan; Koordinasi Mata-Tangan; Ketepatan Smash 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenis meja merupakan olahraga raket yang bersifat individu maupun 

ganda yang berlawanan dan merupakan olahraga yang banyak digemari oleh 

masyarakat terutama kalangan kaum muda, tetepi olahraga ini dapat diikuti 

oleh setiap tingkatan umur, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa bahkan 

orang lanjut usia masih mampu untuk ikut olahraga ini baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Olahraga tenis meja saat ini sudah mengalami perbaikan walaupun 

masih tertinggal dari Negara-negara lain seperti Jepang dan Cina. Hal yang 

menandai bangkitnya tenis meja di daerah-daerah Indonesia yaitu adanya 

pembinaan atau pembibitan usia dini, dimana pemain mudah dilatih atau 

dibina dalam suatu kepelatihan  tenis meja. Salah satu tempat latuhan tenis 

meja yaitu Mudiak Jaya Bersama di limbanang kabupaten 50 kota yang 

diharapkan dapat melahirkan atlet- atlet tenis meja yang berkualitas untuk 

mengangkat atlet tenis meja Sumatra Barat pada umumnya dan Kabupaten 50 

kota khususnya. 

Salah satu tujuan pembangunan dan pengembangan olahraga di 

Indonesia adalah untuk meningkatkan keterampilan olahraga, di antaranya 

olahraga tenis meja. Tenis meja merupakan olahraga yang dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja sehingga dapat dinikmati oleh semua orang yang 

dapat memberi gerak badan dan hiburan kepada seluruh masyarakat. Untuk 
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dapat bermain tenis meja diperlukan keterampilan menguasai teknik dasar 

permainan tenis meja. Menurur Gross dalam Syahrial (2009:2) teknik dasar 

bermain tenis meja adalah servis, stroke, dan foot work.  

Berdasarkan kutipan diatas dalam permainan tenis meja pukulan itu 

sangat penting untuk mengarahkan bola kedaerah lawan di antaranya pukulan 

smash, karena dengan melakukan smash yang baik dan mematikan bola akan 

dapat menambah angka (poin) bagi kita dalam mencapai kemenangan dalam 

pertandingan dan sebaliknya kegagalan dalam melakukan smash akan 

memberikan angka (poin) dan kesempatan bagi lawan untuk melakukan 

serangan balasan. 

Pukulan smash dilakukan dengan pukulan yang keras pada saat bola 

mendarat di udara dan bet sebagai alat pemukul, yang mana posisi bet terbuka 

horisontal dengan posisi tangan di atas meja. Jika posisi tangan di bawah meja 

maka akan memperlambat gerakan smash, sehingga bola sulit untuk di smash 

yang tidak tepat pada sasarannya. Begitu juga dengan posisi bet apabila bet 

terlalu tertutup maka akan mempersulit pukulan smash yang mana bola sering 

kebobolan dari ketepatan bet untuk memukul. 

Agar smash dapat dilakukan dengan baik, banyak faktor yang 

mempengaruhi smash diantaranya: kelincahan, koordinasi mata- tangan, 

kemampuan motorik, keseimbangan, kecepatan reaksi, dan kecepatan gerakan. 

Kelincahan merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang penting dalam 

segala kegiatan olahraga termasuk dalam melakukan smash.  
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Melihat proses pelaksanaan gerakan smash yang paling dominan 

mempengaruhi yaitu kelincahan dan koordinasi mata- tangan. kelincahan 

untuk kuatnya dan cepatnya pukulan dan koordinasi mata- tangan untuk 

ketepatan. Menurut Sajoto (1988:60) kelincahan adalah kemampuan 

seseorang dalam merubah arah dari satu posisi ke posisi yang lain di area 

tertentu, atau seseorang yang mampu merubah satu posisi yang berbeda 

dengan kecepatan tinggi dan koordinasi gerak yang baik. 

Kelincahan mempunyai peranan penting, artinya dalam permainan 

tenis meja elemen kondisi ini merupakan komponen yang menentukan dalam 

gerakan smash. Tanpa kondisi dimaksud tubuh tidak dapat memproyeksikan 

arah pukulan secara tepat. Faktor lain yang mempengaruhi smash yaitu 

koordinasi mata- tangan. Menurut Syafruddin (1996:115) menjelaskan 

koordinasi merupakan kerja sama sistem persarafan pusat sebagai sistem yang 

telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka 

pada waktu jalannya suaru gerakan secara terarah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata- 

tangan merupakan kerja sama susunan syaraf mata, susunan syaraf tangan 

dalam melakukan tugas motorik dengan efesien melalui perantara sistem 

syaraf pusat. Dalam melakukan smash koordinasi mata- tangan sangat 

berperan sekali karena saat melakukan smash terlebih dahulu seseoarang atlet 

harus memperhatikan arah bola, apakah bola tersebut diposisi kiri atau posisi 

kanan dan juga posisi tangan harus arah bola datang agar pukulan terarah dan 

tajam. Oleh karena itu sangat dibutuhkan sekali koordinasi yang baik antara 
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mata dan tangan agar pukulan tepat pada sasaran. Jika tidak ada kordinasi 

antara keduanya maka dapat dipastikan smash tersebut tidak akan tepat pada 

sasaran. 

Realisasi gerak pada smash, sangat didukung oleh kelincahan dan 

koordinasi mata- tangan. Artinya kedua elemen kondisi ini merupakan 

komponen yang menentukan dalam keberhasilan melakukan smash. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, kemampuan smash atlet tenis 

meja Kabupaten 50 Kota masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini dibenarkan 

Bapak Amril selaku pelatih yang melakukan pelatihan tenis meja  di mudiak 

jaya bersama. Pelaksanaan smash tidak dapat dilakukan oleh pemain tenis 

meja secara baik dan tidak tepat pada sasarannya, Sebanyak kurang lebih 100 

serangan bola yang diberikan oleh pelatih kepada pemain tenis meja banyak 

mengalami kegagalan yang hanya bisa masuk cuman kurang lebih 15 bola 

atau seperempat bola saja terutama saat melakukan smash, bola yang 

selebihnya banyak keluar dari lapangan meja dan kalau di pertandingan pasti 

cepat di smash oleh lawan pada kita, dan lawan mudah untuk mendapatkan 

angka (point). Ini diakibatkan oleh atlet yang kurang memiliki kelincahan  dan 

koordinasi mata- tangan yang kurang baik.  

Kesalahan-kesalahan itu terlambatnya pemain untuk melakukan smash 

ke daerah lawan dan juga kesalahan teknik dalam melakukan smash. Apabila 

hal ini dibiarkan maka prestasi atlet tenis meja Kabupaten 50 Kota akan sulit 

untuk berkembang dan maju, sebab apabila pemain tidak memiliki smash 
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yang baik diduga tenis meja Kabupaten 50 Kota tidak dapat bermain dengan 

baik dan juga sulit untuk meraih prestasi yang diinginkan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kelincahan. 

2. Koordinasi mata tangan. 

3. Kecepatan reaksi. 

4. Daya tahan. 

5. Kekuatan Otot 

6. Konsentrasi 

7. Kelenturan 

8. Fleksibilitas 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan smash. Agar penelitian ini lebih terarah dan 

terfokus, maka penulis membatasi penelitian ini dengan cakupan:   

1. Kelincahan 

2. Koordinasi mata- tangan 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka peneliti   

merumuskan permasalahannya yaitu: 
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1. Apakah kelincahan berkontribusi terhadap smash atlet tenis meja siswa di 

Kabupaten 50 Kota? 

2. Apakah koordinasi mata tangan berkontribusi terhadap ketetapan atlet tenis 

meja di Kabupaten 50 Kota? 

3. Apakah kelincahan dan koordinasi mata- tangan  berkontribusi terhadap 

ketepatan smash atlet tenis meja di Kabupaten 50 Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Kontribusi kelincahan terhadap ketepatan smash atlet tenis meja Kabupaten 

50 Kota. 

2. Kontribusi koordinasi mata- tangan terhadap ketepatan smash atlet tenis 

meja Kabupaten 50 Kota. 

3. Kontribusi keincahan dan koordinasi mata- tangan  terhadap ketepatan 

smash atlet tenis meja Kabupaten 50 Kota. 

F. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan berguna bagi: 

1. Penulis sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pemda kabupaten 50 kota khususnya cabang olahraga tenis meja. 

3. Pelatih tenis meja kabupaten  50 kota sebagai bahan masukan rekuitmen 

atlet. 

4. Atlet tenis meja Kabupaten 50 kota sebagai acuan dalam meningkatkan 

kemampuan smash dan kondisi fisik berhubungan dengan daya ledak otot 

lengan dan koordinasi mata- tangan. 
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5. Mahasiswa  Pendidikan olahraga di Fakutas Ilmu Keolahragaan sebagai 

bahan bacaan di perpustakaan. 

6. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dan 

masyarakat pecinta olahraga tenis meja sebagai referensi dalam makalah 

jurusan yang sama yang lebih mendalam. 

 

 


